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Abstrak

Flipped classroom atau pembelajaran terbalik mengubah metode pengajaran tradisional dengan
memindahkan kegiatan saat sesi tatap muka di dalam kelas menjadi kegiatan di luar kelas. Metode ini
memungkinkan waktu di dalam kelas difokuskan untuk kegiatan pembelajaran interaktif yang dipandu
oleh staf pengajar. Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah untuk menerapkan praktik terbaik dari flipped
classroom berdasarkan perspektif staf pengajar. Flipped classroom merupakan proses pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme dan teori pembelajaran sosial. Penetapan tujuan pembelajaran, pemanfaatan
teknologi, penerapan metode pembelajaran, penilaian, dan pembelajaran aktif diperlukan dalam mengatur
sesi pra-kelas dan sesi tatap muka untuk mencapai flipped classroom yang efektif. Penguasaan terhadap
teori dan praktik flipped classroom diperlukan untuk mencapai keberhasilan dari metode ini.

Kata kunci: flipped classroom, kegiatan di luar kelas, perspektif staf pengajar, konstruktivisme, teori
pembelajaran sosial.

Educators Perspectives on Theories and Best Practices of Implementing
Flipped Classroom

Abstract

The flipped classroom approach transforms traditional teaching by shifting in-class instructional activities
to outside the classroom, allowing classroom time to focus on interactive learning guided by educator.
This literature review aims to identify best practices for implementing the flipped classroom model from an
educator perspective. The flipped classroom is based on a learning process grounded in constructivist and
social learning theories. To achieve an effective flipped classroom, it is essential to establish clear learning
objectives, utilize technology strategically, implement appropriate teaching methods, conduct assessments,
and facilitate active learning in both pre-class and face-to-face sessions. A solid understanding of the theories
and practical applications of the flipped classroom is necessary to ensure its successful implementation.

Keywords: flipped classroom, activities to outside the classroom, educator perspective, constructivist, social
learning theories.
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Pendahuluan

Pembelajaran secara tatap muka yang
merupakan metode tradisional masih menjadi
metode yang umum dilakukan di berbagai institusi,
tidak terkecuali institusi kedokteran.! Metode ini
dinilai sebagai metode satu arah yaitustaf pengajar
memberikan materi dan mahasiswa mencatat,
bahkan hanya mendengarkan secara pasif.2 Untuk
meningkatkan capaian pembelajaran menjadi lebih
baik, instruksi pengajaran hendaknya berfokus
pada proses pembelajaran itu sendiri dengan
pendekatan berbasis inkuiri, lebih berpusat pada
mahasiswa atau student-centered, lebih banyak
aktivitas praktik atau pengalaman langsung, dan
lingkungan pembelajaran yang lebih kooperatif.?

Flipped classroom atau pembelajaran terbalik
adalah proses pembelajaran dengan membalik
prosedur pembelajaran. Kuliah diberikan secara
daring melalui media video, materi tertulis, tugas,
atau kuis. Kegiatan yang biasanya dilakukan secara
tatap muka pada pembelajaran tradisional, diubah
menjadi kegiatan pembelajaran di luar kelas dengan
bawah pengawasan staf pengajar. Sedangkan sesi
pertemuan selanjutnya di dalam kelas, digunakan
untuk melakukan kegiatan yang bersifat student-
centered, riset kolaboratif, menjawab pertanyaan,
untuk mencapai kesempatan dan pengalaman
belajar yang lebih luas. Pada metode ini, level
kognitif yang lebih rendah seperti mengingat atau
memahami informasi dicapai sebelum pertemuan.
Sedangkan level kognitif yang lebih tinggi seperti
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan
berdasarkan hasil analisis diperoleh saat
pertemuan tatap muka.*® Tujuan artikel ini adalah
untuk menerapkan praktik terbaik dari flipped
classroom berdasarkan perspektif staf pengajar.

Prinsip Flipped Classroom

Prinsip dari flipped classroom secara praktis
digambarkan oleh empat pilar F-L-I-P yang
disusun oleh Flipped Learning Network, yang
terdiri atas flexible environment (lingkungan yang
fleksibel), learning culture (kultur pembelajaran),
intentional content (konten yang disesuaikan
dengan tujuan), professional educator (staf
pengajar yang profesional).® Lingkungan yang
fleksibel memberikan banyak pilihan mengenai
cara belajar. Kultur pembelajaran berbeda dengan
pembelajaran tradisional karena menggunakan
pendekatan /learner-centered atau berpusat di
mahasiswa (Gambar 1).” Pertemuan tatap muka
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digunakan untuk mengeksplorasi topik lebih dalam
dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
luas. Dengan adanya pendekatan ini, diharapkan
mahasiswa dapat terlibat secara aktif dalam
mengkonstruksi  pengetahuannya. Mahasiswa
dapat berpartisipasi dan melakukan evaluasi
terhadap gaya belajar atau kultur pembelajaran
yang diterapkan. Konten disesuaikan dengan
tujuan, yakni untuk membantu mahasiswa
membangun konsep pemahaman, serta kecakapan
prosedural. Waktu tatap muka dimaksimalkan
untuk mengadopsi metode student-centered
dan strategi active learning atau pembelajaran

aktif yang disesuaikan dengan modul dan
tingkat pendidikan. Staf pengajar profesional
harus memiliki kemampuan mengobservasi

mahasiswanya, menyediakan umpan balik yang
relevan, dan melakukan penilaian. Staf pengajar
harus memiliki kemampuan refleksi, bekerja sama,
serta mampu menerima kritik dan konstruktif dan
mampu mengendalikan situasi dalam kelas.®

Manfaat Flipped Classroom

Metode flipped classroom menawarkan
empat manfaat yakni fleksibilitas, pembelajaran
aktif, ketersediaan sumber materi yang luas,
dan pemanfaatan teknologi.® Manfaat pertama,
fleksibilitas merupakan keleluasaan dari mahasiswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran di luar
kelas. Kegiatan tersebut difasilitasi oleh teknologi
seperti sistem manajemen pembelajaran atau
learning management systems (LMS), video
instruksional yang dibuat oleh staf pengajar,
atau video dari sumber belajar. Metode tersebut
memberikan keleluasaan bagi mahasiswa untuk
melakukan jeda atau meninjau ulang materi,
mengendalikan kecepatan dan frekuensi video,
dan mencetak materi.®"

Model Tatap Muka Model
Tradisional Flipped Classroom
Di Dalam Kelas Di Dalam Kelas
. Pekerjaan Rumah
Katigh Permasalahan
Penyampaian Konten \ Studi Kasus
/ Diskusi
Di Luar Kelas :
Di Luar Kelas
Pekerjaan Rumah
Dl N Video Pengajaran
Lembar Kerja Penyampaian Konten

Gambar 1. Skema Flipped Classroom (dimodifikasi dari
Bergmann dan Smas)’



Teori dan Praktik Terbaik Flipped Classroom

Kemudahan ini dinilai dapat meningkatkan
performa belajar karena adanya penggabungan
dari beberapa strategi pembelajaran.' Manfaat
selanjutnya, tercapainya pembelajaran aktif karena
mahasiwa dituntut untuk aktif dan kooperatif
sepanjang pembelajaran berbasis masalah.'
Interaksi antara staf pengajar dan mahasiswa serta
antara mahasiswa dengan sejawat mahasiswa
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
menambah informasi dan pengetahuan.'

Mengaplikasikan pembelajaran self-directed
atau bersifat mengarahkan diri sendiri, serta
melibatkan diri dalam aktivitas pembelajaran
untuk mencapai suatu tujuan merupakan atribut
dari pembelajaran dewasa atau adult learning."®
Manfaat ketiga, ketersediaan sumber materi yang
luas artinya materi dan instruksi dapat diberikan
melalui beberapa format yang bervariasi, tanpa
mengesampingkan materi yang wajib.'? Selain itu,
terdapat banyak materi yang dapat diperoleh secara
gratis dan sesuai dengan lingkungan belajar yang
diminati.’®'” Akses yang lebih luas terhadap sumber
belajar daring juga memudahkan mahasiswa
untuk mengukur kemajuan dan perkembangan
belajar mereka menggunakan metodologi yang
inovatif.” Manfaat keempat, pemanfaatan
teknologi seperti LMS yang mudah diakses dan
dapat dikolaborasikan dengan teknologi lain
memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh
pengetahuan secara mudah, melakukan diskusi,
dan mengaplikasikan pengetahuannya dengan
sejawat mahasiswa.'®

Penerapan Teori Pembelajaran pada Flipped
Classroom

Teori pembelajaran yang berhubungan
dengan metode ini yaitu teori konstruktivis dan
pembelajaran sosial (social learning). Kedua
metode ini mengajak mahasiswa untuk melihat
proses pembelajaran sebagai aktivitas dan proses
sosial.

Teori Konstruktivis pada Metode Flipped
Classroom
Pendekatan konstruktivis terdiri atas tiga

prinsip, yaitu pembelajaran yang berpusat dan
pada diri sendiri atau self-centered learning serta
mengarahkan diri sendiri atau self-directed learning.
Prinsip kedua pembelajaran yang diusahakan
secara aktif, bukan diterima secara pasif. Prinsip
terakhir yaitu adanya peran staf pengajar untuk
merangsang mahasiswa agar melakukan
refleksi kritis dan memfasilitasi mahasiswa untuk
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memahami informasi serta mengaplikasikan
pengetahuan secara lebih dalam.®

Dewasa ini, teori pembelajaran konstruktivis
telah banyak diaplikasikan secara luas. Xu dan Shi?
memisahkan pendekatan ini kedalam perspektif
pengetahuan, pengajaran, dan mahasiswa. Dalam
perspektif pengetahuan, proses memahami suatu
pengetahuan serta menentukan hipotesis bagi
mahasiswa dipengaruhi oleh pengalaman dan
budaya yang spesifik. Masing-masing mahasiswa
memiliki perbedaan dalam memahami konstruksi
pengetahuan. Oleh karena itu, staf pengajar
bertanggung jawab dalam  memperhatikan
karakteristik individual dari mahasiswanya dan
membentuk konstruksi pemahaman baru pada
mahasiswanya berdasarkan tingkat pengetahuan
dan bakat masing-masing mahasiswa. Dalam
perspektif pengajaran, pendekatan konstruktivis
merupakan aktivitas eksplorasi dari suatu materi
untuk membentuk konstruksi pemahaman dalam
memenuhi capaian pembelajaran. Berdasarkan
hal tersebut, poros pembelajarannya adalah
menstimulasi mahasiswa untuk membangun
struktur  konstruksi  pengetahuannya sendiri.
Dalam perspektif ~mahasiswa, konstruktivis
artinya mahasiswa harus aktif mengkonstruksi
pemahamannya. Dalam prosesnya, staf pengajar

mengusahakan supaya mahasiswa mampu
menggunakan inisiatifnya dengan menitikberatkan
pada otonomi mahasiswa dan membantu

mereka dalam menemukan, menganalisis, serta
memecahkan permasalahan.?

Staf pengajar memiliki peran sebagai
penyelenggara, mentor, penunjang, dan fasilitator
dengan mahasiswa sebagai pusatnya. Situasi
pembelajaran  harus  dikondisikan  supaya
mahasiswa dapat memaknai apa yang sedang
mereka pelajari. Kerjasama dengan sesama staf
pengajar dapat ditingkatkan melalui interaksi
bersama dalam mengumpulkan materi serta
melakukan analisis terhadap materi pembelajaran,
melakukan evaluasi capaian pembelajaran,
dan mencapai tujuan dari proses pembelajaran
yakni agar mahasiswa dapat mengaplikasikan
pengetahuan secara lebih mendalam. Staf
pengajar berperan sebagai bagian dari lingkungan
pembelajaran yang akan menstimulus inisiatif,
antusiasme, dan membangkitkan semangat dari
mahasiswa.?

Pada metode flipped classroom, mahasiswa
secara otonomi mencari sumber pengetahuan
melalui media yang tersedia. Staf pengajar, yang
dalam hal ini mengaplikasikan teori konstruktivisme,
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bertanggung jawab agar mahasiswa mampu
menerapkan self-directed learning. Staf pengajar
hendaknya memfasilitasi mahasiswa untuk belajar
serta mandiri serta mendorong mahasiswa untuk
menjadi pemimpin dalam proses pembelajarannya
sendiri. Bagi mahasiswa, metode ini mengarahkan
mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran untuk menuntaskan kemandirian
belajar, mengintegrasikan informasi, meningkatkan
kolaborasi sesama, serta membangun konstruksi
untuk mencapai makna dari pembelajaran tersebut.?

Teori Pembelajaran Sosial pada Metode
Flipped Classroom

Pada metode ini, staf pengajar dapat
menginisiasi aktivitas pembelajaran sosial melalui
diskusi, perintah, atau tugas yang merangsang
kreativitas sosial dari mahasiswa. Penugasan
yang diberikan oleh staf pengajar bertujuan
untuk meningkatkan pengalaman belajar serta
mengkonstruksikan pengetahuan mahasiswa untuk
didiskusikan pada sesi berikutnya. Staf pengajar
dapat memanfaatkan kemampuan mengajarnya
untuk mengajak mahasiswa berdiskusi, dan
melakukan kolaborasi dalam rangka meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan analitik mahasiswa.
Hal tersebut mungkin tidak terjadi pada metode
tradisional. Mahasiswa diberikan kuliah kemudian
melakukan belajar mandiri tanpa adanya panduan
dari staf pengajar.®

Saat sesi diskusi berlangsung, staf pengajar
diharapkan mampu membantu mahasiswanya
untuk membentuk hubungan korelasi antara konsep
yang telah mahasiswa bangun dengan hipotesis
lain dan mengantisipasi adanya kesalahpahaman
pada mahasiswa.'”® Pada metode ini, interaksi
sosial tidak hanya terjalin di antara pendidik dan
mahasiswa, namun juga antara mahasiswa dan
mahasiswa.
Implementasi  Flipped  Classroom
Pendidikan Kedokteran

Educause? menyatakan bahwa tidak terdapat
metode tunggal pada implementasi flipped
classroom dan mengacu kepada konsep- konsep
seperti pembelajaran aktif, keterlibatan siswa,
desain kursus secara hibrid, disertai video
pembelajaran. Metode flipped classroom di College
of Medicine in Riyadh, Saudi Arabia secara umum
merupakan rangkaian dari kuliah yang direkam,
kemudian diikuti oleh latihan saat tatap muka di
dalam kelas. Hal-hal yang perlu dipersiapkan saat
sesi pra-kelas adalah presentasi menggunakan

pada
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PowerPoint, catatan kuliah atau pekerjaan rumah,
video singkat (tidak lebih dari 10—20 menit), dan
pertanyaan petunjuk untuk mengidentifikasi kuliah.
Saat tatap muka, pendidik yang merupakan ahli
dalam bidang tersebut, mengklarifikasi isi dan
memantau hasil pembelajaran data sesi di luar
kelas beserta kemajuannya.?

Ozbay dan Cinar?' melakukan tinjauan terhadap
aktivitas pembelajaran yang dilakukan saat sesi
pra-kelas dan sesi kelas. Aktivitas prakelas yang
paling umum dilakukan oleh beberapa institusi
keperawatan antara lain kuliah daring (11%), video
daring (9%), membaca buku teks (7%), kuis daring
(5%), kuliah dengan presentasi PowerPoint (5%),
dan sisanya adalah diskusi daring, modul interaktif
daring, membaca dan meninjau jurnal, mempelajari
kasus, materi edukasi, berbagi opini, video Podcast,
aplikasi mYouTime, animasi. Sedangkan aktivitas
di dalam kelas yang paling umum dilakukan yakni
studi kasus (8%), presentasi PowerPoint (7%),
aktivitas pemecahan masalah atau kasus (7%),
kuis (7%), diskusi sejawat (4%). Sisanya adalah
bermain peran atau role playing, sesi tanya jawab,
sesi kuliah, kerja kelompok kecil, umpan balik,
serta aktivitas pembelajaran interaktif, kritis, dan
kreatif lainnya.?’

Sesi pra-kelas dapat berisikan video berupa
kuliah yang direkam, presentasi PowerPoint
dengan suara dari staf pengajar atau para staf
pengajar yang melakukan percakapan, video dari
YouTube, Khan academy, serta video dari TED
(technology, entertainment, design).?>? Hall dan
DuFene?® merekomendasikan penggunaan video
kurang dari 10 menit, sedangkan Tolks et al*
merekomendasikan video dengan durasi kurang
dari enam menit, dan total dari keseluruhan materi
saat sesi prakelas yakni 20 menit.?22427 Untuk
mencapai tujuan dan manfaat dari metode ini,
dibutuhkan minimal durasi tiga minggu, dengan
lebih dari satu sesi per minggu.?

Video materi memiliki peran penting dalam
metode ini. Mahasiswa yang menonton video saat
sesi pra-kelas, memiliki daya ingat yang lebih
kuat karena adanya teori yang telah dibangun
terlebih dahulu yang kemudian terhubung dengan
pengetahuan saat sesi kelas sehingga terbentuk
konstruksi  struktur pengetahuan. Kekuatan
daya ingat yang dibangun dari menonton video
materi pre-kelas dan materi saat sesi kelas akan
mendorong mahasiswa untuk belajar secara
berkala sepanjang semester, sehingga bukan
merupakan ingatan pendek yang didapatkan ketika
mahasiswa hanya belajar sesaat sebelum ujian.?”?°
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Persiapan oleh Staf

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
oleh institusi dalam rangka mempersiapkan staf
pengajarnya untuk menerapkan flipped classroom,
antara lain desain studi serta capaian pembelajaran,
penggunaan teknologi, pembelajaran yang
mendalam (deep learning) serta tujuannya,
penilaian formatif, dan pembelajaran aktif.

Desain Studi serta Capaian Pembelajaran

Sesi ini bertujuan untuk membantu staf
pengajar dalam menentukan capaian pembelajaran
dengan model inversi pedagogi. Staf pengajar
memastikan adanya keselarasan antara aktivitas
dengan capaian pembelajaran.

Penggunaan Teknologi

Sesi ini merupakan sesi pemanfaatan teknologi
baik berupa pembuatan materi berbentuk video
maupun non video. Materi berbentuk video dapat
dibuat menggunakan aplikasi Screen Cast-O-
Matic, Camtasia, dan Explain Everything. Selain itu,
materi yang berasal dari YouTube, TedTalks, Khan
Academy juga dapat dimanfaatkan. Video tersebut,
selain dimanfaatkan untuk menyampaikan instruksi
pra-kelas, dapat juga dimanfaatkan sebagai sesi
penugasan individu atau kelompok, sesi membaca
pra-kelas, kuis online. Sesi ini juga menekankan
agar staf pengajar dapat mengajak mahasiswa
untuk bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya sendiri.

Pembelajaran yang Mendalam

Pembelajaran ini bukan bersifat superfisial
yang sekedar mengingat potongan informasi
yang terbatas, fakta spesifik, menerjemahkan,
menafsirkan (menggeneralisasi atau meringkas),
atau menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang
diberikan.Pembelajaraninimencakuppembelajaran
dengan tingkat yang lebih tinggi seperti menguasai
prinsip, teori, dan ide untuk memecahkan suatu
masalah baru kepada mahasiswa. memisahkan
materi menjadi beberapa bagian kemudian
menghubungkan dan menyatukan bagian-bagian
yang berbeda untuk menciptakan sesuatu yang
baru atau memecahkan masalah yang tampaknya
tidak terkait, dan mengevaluasi kualitas atau nilai
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Asesmen Formatif

Untuk mencapai asesmen formatif yang
efektif, staf pengajar harus mengidentifikasi dan
menyampaikan secara jelas mengenai tujuan
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pembelajaran kepada mahasiswa, merancang
tujuan pembelajaran dalam dan luar kelas,
mengidentifikasi pengetahuan mahasiswa baik
sebelum maupun saat sesi kelas, membantu
siswa dalam merencanakan, memantau diri, dan
menilai diri sendiri, menyediakan umpan balik
yang berkala sesuai waktunya, asesmen formatif
yang berdasarkan dengan instruksi. Prosedur
yang dapat dilakukan yakni mengklarifikasi,
menyampaikan, serta memahami tujuan
pembelajaran, memulai diskusi kelas dengan
hangat menggunakan pertanyaan serta penugasan
yang efektif, menyediakan umpan balik, petunjuk,
eksplorasi, pengulangan, serta pengarahan ulang,
mendorong mahasiswa untuk saling mendukung
dan melakukan proses pembelajaran mandiri.

Pembelajaran Aktif

Staf pengajar menciptakan suasana agar
mahasiswa tidak sekedar mendengarkan, namun
mahasiwa harus membaca, dan menulis, berdiskusi
atau terlibat dalam memecahkan masalah, terbiasa
berpikir pada tingkat tinggi seperti melakukan
analisis, sintesis, dan evaluasi.®

See dan Conry*' menyebutkan bahwa flipped
classroom merupakan program pengembangan staf
pengajar untuk meningkatkan keterlibatan dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Program ini
diperkenalkan kepada staf pengajar Farmasi Klinik
dengan mengajak para staf pengajar berperan
sebagai mahasiswa. Satu minggu sebelum program
pengembangan staf pengajar flipped classroom
dimulai, surel yang berisi pekerjaan rumah pra-sesi
dikirimkan. Tugas tersebut menonton video YouTube
“How to make a papercrane”, membaca presentasi
Prezi mengenai konsep flipped classroom, dan
tugas membuat origami burung bangau. Satu
hari sebelum program pengembangan staf
pengajar flipped classroom merupakan batas akhir
penyerahan origami burung bangau. Selanjutnya,
sesi dalam kelas (durasi 1 jam) dibuka menggunakan
pertanyaan mengenai origami; pemeriksaan tugas
berupa evaluasi, umpan balik, dan pemungutan
suara untuk hadiah untuk origami burung bangau
terbaik; diskusi mengenai desain origami bangau
yang lebih maju serta implikasi flipped classroom
dalam upaya meningkatkan pengetahuan di dalam
kelas; pembahasan mengenai pendekatan flipped
classroom, kelebihan, kekurangan, dan contohnya;
refleksi individu mengenai manfaat dari penerapan
pedagogi flipped classroom; diskusi kelompok kecil
dan besar; serta evaluasi program pengembangan
staf pengajar.®’
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Tujuan dari pengembangan staf pengajar
tersebut adalah untuk memperkenalkan dan
mensimulasikan flipped classroom menggunakan
jenis pelatihan feach the teacher atau mengajarkan
kepada pengajar. Tugas membuat origami
burung bangau adalah contoh kegiatan yang
mengharuskan staf pengajar untuk menonton video
dan melakukannya sendiri. Origami burung bangau
dipilih karena besarnya kemungkinan bahwa staf
pengajar kurang familier dengannya. Pengalaman
tersebut akan serupa dengan pengalaman yang
dimiliki oleh banyak mahasiswa ketika mereka
sedang mempelajari materi baru dalam kelas. Saat
sesi diskusi, para staf pengajar menyampaikan
bahwa mereka lebih nyaman dengan adanya
tombol untuk menjeda video dan memilih kapan
dan di mana mereka akan mempelajari isi videonya.
Keleluasaan ini dapat mengakomodasi gaya belajar
yang berbeda-beda danmerupakan manfaat utama
dari flipped classroom. Tugas yang diberikan
merupakan gambaran dari kemampuan dasar
yang dapat dilakukan oleh staf pengajar sehingga
mereka akan mampu menerapkan aktivitas yang
lebih kompleks di dalam kelas. Presentasi Prezi
mengenai konten flipped classroom mencakup
pengetahuan yang mahasiswa butuhkan sebelum
datang ke kelas. Pengajar harus mengantisipasi
bahwa kelas akan berlangsung ckukup berisik
dan sedikit kacau. Namun hal tersebut merupakan
tanda adanya keterlibatan mahasiswa, dan diskusi
akan berjalan baik dengan adanya peran pengajar
sebagai fasilitator yang efektif. Diskusi mengenai
manfaat dan hambatan dari flipped classroom
berjalan dengan baik, staf pengajar memanfaatkan
waktu untuk merefleksikan diri mereka sendiri
dan berbagi ide dengan sesama staf pengajar
mengenai model ini. 88% dari staf pengajar yang
mengikuti program ini akan mengimplementasikan
flipped classroom pada kelas mereka nantinya.®'

Sesi Pra-Kelas

Bagi staf pengajar pemula, menyiapkan
flipped classroom memang bukan hal yang
mudah. Metode ini membutuhkan integrasi dan
dukungan dari sejumlah metode serta media
pembelajaran untuk mengajar dalam kelas besar.?
Bagi pengampu sebuah modul, penyusunan
flipped classroom dapat dimulai dari satu sesi
pembelajaran terlebih dahulu, dimulai dengan
materi yang mudah kemudian meningkat baik dari
tingkat kesulitan maupun implementasi metode
ini.?62% Staf pengajar harus menetapkan capaian
pembelajaran atau learning objective, menentukan
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metode pembelajaran dan asesmen pada sesi
tersebut.?>%? Saat membuat video presentasi,
gunakan kalimat yang efektif untuk meminimalisasi
kata pada tampilan presentasi. Teks pada
materi secara lengkap dijelaskan melalui suara.
Staf pengajar disarankan untuk menggunakan
gambar yang sederhana dan mudah dimengerti,
serta sejalan dengan teks audio. Staf pengajar
perlu menghindari adanya content creep, yaitu
kecenderungan untuk memasukkan materi terlalu
banyak saat sesi ini dan berharap semua materi
dapat terselesaikan dalam satu waktu. Saat
melakukan presentasi materi, tidak lebih dari
10—20 menit dan tidak boleh dalam kondisi statis
selama lebih dari 20 detik untuk mempertahankan
keikutsertaan mahasiswa pada materi.®3'32 Materi
dan instruksi dapat diberikan kepada mahasiswa
melalui learning management system. Instruksi
yang diberikan dapat berupa lembar kerja digital
dan disarankan untuk dikerjakan bersama dengan
kelompok untuk meningkatkan interaksi dan
kerjasama antar mahasiswa. Mahasiswa juga
diberikan motivasi untuk mebuat catatan atau
rangkuman atas materi yang telah diberikan.
Sumber materi yang lebih dalam juga harus selalu
tersedia secara daring dan mudah diakses kapan
saja dan di mana saja. Kuis dapat diberikan untuk
dikerjakan secara individu dengan tujuan menilai
hasil belajar mahasiswa, serta meningkatkan
motivasi mahasiswa untuk aktif berpartisipasi.??26-28
Staf pengajar juga harus menggunakan metode
yang bervariasi agar proses pembelajaran tetap
menarik dan keterlibatan mahasiswa tetap terjaga.’

Sesi Tatap Muka

Saat sesi tatap muka dimulai, instruktur
sudah  menentukan capaian pembelajaran
atau learning objective, menentukan metode
pembelajaran dan asesmen pada sesi tersebut.
Pada sesi ini, mahasiswa datang ke dalam kelas
dengan tingkat pemahaman, ekspektasi, serta
interpretasi yang bervariasi terhadap materi yang
sebelumnya telah diberikan. Hal tersebut membuat
staf pengajar harus pandai dalam mengatur
dan memodifikasi situasi kelas yang terkadang
tidak sesuai dengan harapan, serta memberikan
dukungan dan penguatan materi pada mahasiswa
yang gagal atau kurang dalam memahami
materi.?®? Pada permulaan kelas tatap muka, staf
pengajar dapat menggunakan Socratic questioning
untuk menilai tingkat pemahaman serta umpan
balik yang reflektif dari mahasiswa terhadap materi
yang diberikan. Pendekatan ini dapat meningkatkan
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kemampuan belajar secara mandiri atau self-
regulated learning skills.** Untuk meningkatkan
keterlibatan mahasiswa, staf pengajar dapat
menawarkan tambahan poin bagi mahasiswa yang
aktif berpartisipasi, dan pertanyaan yang dilakukan
dengan menunjuk salah satu mahasiswa untuk
menjawab. Hal tersebut juga dapat digunakan oleh
staf pengajar untuk menilai tingkat pemahaman
mahasiswa dan mengidentifikasi mahasiswa yang
masih membutuhkan Klarifikasi atau penguatan
materi.?52¢ Waktu tatap muka di kelas dioptimalkan
untuk melakukan aktivitas pembelajaran bebasis
kasus atau masalah, demonstrasi yang masih sulit
untuk dipraktikkan jika hanya melalui video, atau
aktivitas lain yang melibatkan praktik, interaksi,
dan umpan balik baik dari staf pengajar maupun
sejawat mahasiswa.??26:28

Tips bagi Staf Pengajar

Terdapat beberapa tips bagi staf pengajar yang
dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan
self-requlated learning skills. Staf pengajar harus
memotivasi mahasiswa untuk menghadiri dan
berpartisipasi aktif dalam kelas. Staf pengajar
memberi dukungan penuh kepada mahasiswa
untuk menerapkan self-regulated learning seperti
saran dan umpan balik, serta menyusun kurikulum
pembelajaran yang terorganisir bagi mahasiswa.
Untuk mengukur kemajuan belajar mahasiswa,
staf pengajar perlu melakukan ujian formatif,
menyediakan rubrik serta memberikan masukan
agar mahasiswa dapat berkembang. Staf pengajar
tidak harus selalu memberikan pekerjaan rumah
untuk menghindarkan mahasiswa dari beban
yang berat selama masa studi. Intervensi dapat
dilakukan oleh staf pengajar namun bersifat
kasuistik, adaptive dan harus dilakukan pada waktu
yang tepat.

Untuk mendukung kebiasaan belajar pada
mahasiswa, staf pengajar harus menciptakan
kurikulum yang relevan dengan lingkungan
pembelajaran berbasis performa yang kompetitif.
Video materi dapat dibuat secara natural lebih
interaktif. Untuk itu, staf pengajar dapat meminta
masukan dari sesama staf pengajar dalam
memberikan penilaian atas video materi yang
diajarkan. Staf pengajar juga dapat memotivasi
mahasiswa untuk melakukan simulasi pada kasus-
kasus yang relevan.?

Kesimpulan
Flippedclassroomadalahmetode pembelajaran
yang membalik proses tradisional. Materi diberikan
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sebelum kelas melalui video, bacaan, tugas, atau
kuis, sementara sesi tatap muka digunakan untuk
diskusi, riset kolaboratif, dan pemecahan masalah
guna memperkaya pengalaman belajar. Didukung
oleh teori konstruktivis dan sosial, metode ini
mendorong mahasiswa untuk membangun
pemahaman secara mandiri dan berinteraksi
dalam diskusi. Pre-class dapat menggunakan
berbagai media, seperti presentasi rekaman atau
video edukatif, sementara sesi tatap muka berfokus
pada analisis kritis dan pemecahan masalah.
Keunggulan metode ini mencakup fleksibilitas,
pembelajaran aktif, dan akses luas terhadap materi
melalui teknologi. Flipped classroom dinilai lebih
efektif dibandingkan kuliah tradisional, terutama
dalam pendidikan kedokteran.
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